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Abstrak: Studi ini bertujuan untuk menilai pengaruh teknologi terhadap keterampilan membaca dan menulis anak-anak
di sekolah dasar, serta menilai penerapan sudut baca sebagai strategi untuk meningkatkan minat siswa terhadap literasi.
Meski teknologi digital menawarkan akses mudah ke informasi dan pembelajaran interaktif, dampak negatif seperti
kecanduan perangkat, kurangnya bimbingan dari orang tua dan guru, serta minimnya media pembelajaran yang menarik
dapat menghambat perkembangan literasi. Namun, jika dimanfaatkan secara tepat melalui aplikasi pendidikan dan
layanan konseling, teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar, seperti yang terlihat dalam penerapan sudut baca di
SDN 03 Batu Balang yang berhasil membangkitkan minat siswa dalam membaca dan menulis dengan menyediakan buku-
buku yang menarik, kegiatan rutin, dan pembelajaran interaktif. Oleh karena itu, keseimbangan antara penggunaan
teknologi dan metode tradisional, ditambah pengelolaan sudut baca yang efektif, adalah kunci untuk mendukung
kemajuan literasi anak-anak secara optimal.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah memberikan pengaruh yang signifikan pada
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Di tingkat sekolah dasar,
teknologi memiliki kemampuan besar untuk memperbaiki proses pembelajaran dan
keterampilan membaca serta menulis siswa. Namun, jika teknologi digunakan secara
berlebihan, hal ini dapat mengalihkan fokus siswa dari membaca dan menulis, serta
mengurangi interaksi sosial yang sangat penting bagi perkembangan literasi mereka

Data dari survei PISA 2018 menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa
Indonesia masih tergolong rendah, dengan skor rata-rata 371, yang jauh di bawah angka
rata-rata global. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya minat baca antara
lain kurangnya motivasi, dukungan keluarga yang terbatas, serta ketersediaan buku yang
menarik. Selain itu, cara pengajaran bahasa di sekolah dasar sering kali belum maksimal,
lebih menekankan aspek teknis dibandingkan dengan pengembangan minat baca dan
pemahaman yang mendalam tentang teks (L.S Vygotsky & Bakhtin, 1978).

Salah satu metode yang telah diterapkan untuk meningkatkan literasi siswa adalah
melalui pojok baca. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pojok baca dapat
mendorong minat serta meningkatkan frekuensi membaca di kalangan siswa. Sebagai
contoh, penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al. (2023) mengungkapkan bahwa
program pojok baca di SD mampu menarik minat baca siswa melalui penyediaan ruang
baca yang menarik dan kegiatan literasi yang mendukung. Selain itu, studi oleh Shidik et
al. (2023) di SDN 2 Kaligelang menemukan bahwa pojok baca dan bimbingan belajar dapat
meningkatkan kemampuan literasi siswa, yang terangkum dalam hasil pre-test dan post-
test yang menunjukkan kemajuan yang signifikan.

Namun, meskipun pojok baca telah terbukti efektif dalam meningkatkan literasi,
masih sedikit penelitian yang membahas dampak teknologi digital terhadap keterampilan
membaca dan menulis siswa sekolah dasar secara menyeluruh. Selain itu, belum ada studi
yang mengevaluasi efektivitas pojok baca digital sebagai strategi untuk meningkatkan
literasi siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi digital terhadap kemampuan membaca
dan menulis siswa sekolah dasar.

2. Mengevaluasi efektivitas pojok baca digital sebagai metode untuk meningkatkan
literasi siswa secara berkelanjutan.

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
merumuskan strategi pembelajaran yang menggabungkan teknologi digital untuk
meningkatkan literasi siswa di jenjang sekolah dasar.

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif yang mencakup studi pustaka
dan pengamatan langsung. Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan dan
menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan, seperti artikel ilmiah, buku, dan
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laporan penelitian yang membahas pengaruh media digital terhadap minat baca dan
menulis pada anak-anak di tingkat sekolah dasar.

Selain itu, pengamatan langsung dilakukan di SDN 03 Batu Balang untuk
mendapatkan data nyata tentang pelaksanaan pojok baca di dalam lingkungan sekolah
dasar. Fokus pengamatan adalah penggunaan pojok baca, keterlibatan siswa, partisipasi
guruy, serta kombinasi antara sumber bacaan cetak dan media digital yang ada di pojok baca
tersebut.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif melalui langkah-langkah
seperti pengurangan, pengelompokan, penafsiran, dan pengambilan kesimpulan. Untuk
memastikan validitas data, dilakukan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan
informasi dari literatur dan hasil pengamatan sehingga diperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh dan kontekstual tentang fenomena yang diteliti.

Dengan menyatukan informasi dari literatur dan hasil pengamatan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam terkait pengaruh media digital
terhadap kemampuan literasi dasar, serta efektivitas pojok baca sebagai strategi untuk
meningkatkan minat baca dan keterampilan menulis siswa sekolah dasar secara
berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan

Dampak Buruk Teknologi terhadap Minat dan Kemampuan Membaca Anak
Kehadiran teknologi telah membawa banyak perubahan dan kemajuan yang pesat
di berbagai bidang kehidupan. Namun, di balik kemudahan yang ditawarkan teknologi,
terdapat sejumlah dampak negatif, salah satunya adalah kecanduan gadget yang berujung
pada keterlambatan kemampuan membaca anak-anak (Nukman et al, 2024). Selain
teknologi, beberapa faktor lain juga berkontribusi terhadap masalah ini, antara lain:
1. Minimnya Peran Orang Tua dalam Mengawasi dan Membimbing Anak
Orang tua memiliki peran krusial dalam perkembangan anak di rumah, termasuk
dalam membentuk kepribadian yang baik. Oleh karena itu, penting bagi orang tua
untuk selalu mengawasi aktivitas anak sebagai wujud tanggung jawab mereka.
Minimnya pengawasan dan bimbingan dari orang tua dapat menyebabkan anak
terjebak dalam kecanduan gadget, Mereka seringkali menunda untuk melakukan
aktivitas positif seperti membaca buku.
2. Peran Guru yang Minimal dalam Membimbing Siswa di Sekolah
Tidak semua guru di sekolah mampu memenuhi semua kebutuhan siswa,
sehingga ada anak-anak yang kurang mendapatkan perhatian dan bimbingan yang
mereka butuhkan. Hal ini dapat mengakibatkan keterampilan membaca dan
menghitung mereka tidak berkembang dengan baik.
3. Alat Pembelajaran yang Tidak Menarik
Media pembelajaran sangat memengaruhi minat anak dalam belajar. Agar anak
dapat memahami materi yang diajarkan, baik orang tua maupun guru perlu
menyiapkan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan mereka.
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Penyampaian materi yang menarik akan meningkatkan minat anak dalam proses
belajar.
4. Lingkungan yang Tidak Mendukung

Lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan anak. Jika
seorang anak tumbuh di lingkungan yang kurang peduli terhadap pendidikan,
kemungkinan besar ia juga akan mengabaikan pendidikan itu sendiri. Sebaliknya, anak-
anak seharusnya diletakkan dalam lingkungan yang dapat mendukung pertumbuhan
dan perkembangan mereka dengan baik (A’yun et al., 2021).

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, kita bisa membantu mengurangi dampak
negatif teknologi dan mendorong pengembangan keterampilan literasi anak secara optimal.
Keterampilan literasi yang buruk dapat mempengaruhi kemampuan mengenali huruf, di
mana anak-anak sering kesulitan membedakan huruf besar dan kecil serta mengenali
huruf-huruf dalam alfabet. Para guru sering menemui anak-anak yang membaca secara
tidak teratur, berhenti setelah menyelesaikan satu kata tanpa langsung melanjutkan ke kata
berikutnya. Hal ini terjadi karena anak-anak belum menguasai keterampilan dasar
membaca, tidak memahami arti kata, dan belum lancar dalam membaca. Kesalahan dalam
parafrasa sering terjadi ketika anak-anak berhenti membaca di tempat yang tidak tepat atau
menggunakan tanda baca yang salah, terutama koma (Fitriani et al., 2024).

Pengaruh Baik Teknologi Terhadap Minat Baca Siswa SD

Pemanfaatan teknologi digital dan layanan konseling terbukti sebagai strategi yang
efektif dalam meningkatkan minat baca siswa SD di era digital ini. Teknologi digital
menyuguhkan cara membaca yang lebih menarik dan interaktif, sementara layanan
konseling berperan penting dalam membantu siswa memilih bahan bacaan yang tepat,
mengembangkan kebiasaan membaca, serta meningkatkan motivasi mereka untuk
membaca. Penelitian ini juga menegaskan betapa pentingnya peran guru dalam
mendukung penerapan strategi teknologi untuk peningkatan minat baca. Oleh karena itu,
konselor perlu berkolaborasi dengan guru untuk merancang program layanan konseling
yang efektif, yang dapat mendukung siswa dalam menumbuhkan kecintaan terhadap
membaca.

Dengan demikian, kolaborasi antara pemanfaatan teknologi digital dan layanan
konseling dapat menjadi solusi jitu untuk mendorong minat baca siswa sekolah dasar di era
digital ini. Sangat penting bagi guru dan konselor untuk bersinergi dalam mengembangkan
strategi penggunaan teknologi dan layanan konseling yang efektif demi meningkatkan
minat baca siswa (Simbolon et al., 2022).

Manfaat penggunaan teknologi untuk meningkatkan kemampuan membaca anak-
anak meliputi hal-hal berikut:

1. Mempermudah proses belajar. Dengan adanya teknologi, anak-anak kini dapat dengan
mudah mengakses berbagai sumber belajar, seperti video edukasi, buku elektronik, dan
aplikasi interaktif. Hal ini menjadikan proses belajar lebih bervariasi dan mudah
dijangkau. Secara keseluruhan, penggabungan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
literasi anak dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan menarik,

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 2, No 4, 2025 50f11

sehingga meningkatkan keterampilan membaca mereka dan mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan di masa depan. Selain itu, hal ini juga memberikan kesempatan
bagi para guru untuk lebih terlibat dalam menciptakan media pembelajaran digital
(Tarigan, 2024).

2. Memperluas wawasan. Dengan kemajuan teknologi, mencari informasi di internet kini
menjadi tak terbatas. Informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber yang bisa
dijadikan referensi dalam belajar, seperti perpustakaan daring, buku digital, dan jurnal
elektronik. Penggunaan media digital dalam proses belajar dapat memberikan dampak
positif karena memberi siswa kesempatan untuk mengakses informasi dari berbagai
sumber.

Dampak Teknologi terhadap Ketertarikan Anak SD dalam Menulis

Menurut (Yuli et.al, 2021) menulis adalah aktivitas merangkai bentuk atau simbol
grafis yang mencerminkan Suatu bahasa yang dapat dipahami oleh individu yang
membaca, sehingga orang lain mampu memahami bentuk atau simbol grafis itu jika mereka
memahami bahasa dan simbolisme grafis tersebut. Ada keterkaitan yang sangat kuat antara
penulis dan kegiatan membaca. Ketika kita menulis sesuatu, pada dasarnya kita berharap
agar karya tersebut dibaca oleh orang lain; setidaknya dapat kita baca sendiri di waktu yang
lain. Begitulah adanya hubungan antara membaca dan menulis pada dasarnya adalah
hubungan antara si penulis dan si pembaca.Tahap-tahap kemampuan membaca dan
menulis pada anak. Pada era globalisasi seperti sekarang ini telah terjadi kemajuan yang
sangat pesat pada bidang teknologi informasi (Rohim & Rahmawati, 2020).

Kemajuan tersebut memerlukan dukungan dari kebiasaan membaca dan menulis,
yang merupakan manifestasi dari tindakan yang Pengaruh teknologi terhadap minat
menulis anak-anak di tingkat Sekolah Dasar menunjukkan hasil yang positif dan signifikan
dalam meningkatkan kemampuan serta motivasi mereka untuk menulis. Berbagai
penelitian telah mengindikasikan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis digital,
seperti gambar berseri dan animasi, dapat memfasilitasi peningkatan kemampuan menulis
karangan siswa dengan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional.
Contohnya. Di SDN 03 penggunaan media gambar berseri berbasis digital pada siswa kelas
IV berhasil meningkatkan rata-rata nilai post-test menulis karangan, dari 70,3 (metode
konvensional) menjadi 78,6. Peningkatan tersebut terlihat pada beberapa aspek, seperti
kelengkapan ide, koherensi, tata bahasa, dan kosa kata. Dari dampak fositif di atas ada juga
dampak negatif nya, Dampak negatif media digital terhadap minat menulis anak-anak di
sekolah dasar cukup signifikan dan bervariasi, antara lain:

1. Penurunan Kemampuan Menulis dan Membaca: Penggunaan gadget secara berlebihan
sering membuat anak-anak kesulitan dalam mengeja, menulis, dan membaca dengan
baik. Ketika mereka lebih banyak menghabiskan waktu untuk menonton layar,
kemampuan berbahasa dan menulis mereka pun menurun (Nukman et al., 2024).

2. Gangguan Perkembangan Motorik Halus: Aktivitas menulis memerlukan keterampilan
motorik halus yang dapat terhambat akibat kurangnya stimulasi fisik karena terlalu
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sering menggunakan gadget. Hal ini berdampak pada kemampuan anak dalam
menggenggam pensil dan membentuk huruf.

3. Penurunan Konsentrasi dan Produktivitas Belajar: Media digital sering kali menjadi
sumber distraksi yang mengganggu fokus anak saat belajar menulis. Akibatnya, prestasi
akademik dan minat mereka untuk menulis dapat menurun.

4. Menurunnya Minat Baca yang Mempengaruhi Keterampilan Menulis: Anak yang lebih
tertarik pada konten visual dan interaktif di media digital cenderung kurang berminat
untuk membaca buku. Padahal, membaca adalah dasar penting bagi kemampuan
literasi dan keterampilan menulis

5. Pengaruh pada Perkembangan Kognitif dan Sosial: Penggunaan media digital yang
tidak terkontrol dapat menghambat perkembangan berpikir kritis dan kemampuan
berbahasa anak. Selain itu, hal ini juga dapat mengurangi interaksi sosial yang penting
untuk perkembangan komunikasi dan ekspresi tulisan merek

Untuk mengatasi dampak negatif ini, peran orang tua dan guru sangat penting
dalam mengawasi dan membatasi penggunaan media digital. Pendekatan pembelajaran

yang seimbang antara teknologi dan  aktivitas menulis tradisional ,

Singkatnya, penggunaan media digital yang tidak terkelola dengan baik dapat menurunkan

minat dan kemampuan menulis anak-anak di sekolah dasar melalui gangguan konsentrasi,

penurunan keterampilan motorik halus, serta berkurangnya minat baca, yang kesemuanya

merupakan fondasi penting dalam menulis (Inggriyani & Anisa Pebrianti, 2021).

Implementasi Pojok Baca dalam Minat Baca dan Menulis di SDN 03 Batu Balang
Berdasarkan pengamatan saya di SDN 03 Batu Balang, setiap kelas di sekolah ini
dilengkapi dengan area baca yang dirancang khusus untuk meningkatkan ketertarikan
siswa dalam membaca dan menulis. Area baca tersebut berfungsi dengan baik untuk
membangkitkan semangat belajar para siswa, terutama dalam hal membaca. Setiap pagi,
sebelum pelajaran dimulai, serta saat waktu istirahat, terlihat dengan jelas semangat siswa
yang berkumpul bersama teman-teman di area baca untuk menyelesaikan tugas membaca
yang ada. Kegiatan ini tidak hanya menunjukkan antusiasme tinggi siswa dalam
menjalankan aktivitas literasi, tetapi juga mencerminkan betapa pentingnya area baca
sebagai tempat yang menyenangkan dan mendukung perkembangan keterampilan
membaca serta menulis mereka. Keberadaan area baca ini juga memberikan efek positif
terhadap kebiasaan siswa untuk lebih rajin membaca dan menulis, yang tentunya akan
berdampak pada kemajuan kemampuan literasi mereka secara keseluruhan (Tarmidzi &

Astuti, 2020).

Beberapa pendekatan untuk mengoptimalkan penggunaan pojok baca di SDN 03

Batu Balang antara lain:

1. Pertama, meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa dengan menghadirkan
berbagai buku menarik di pojok baca yang dapat diakses dengan mudah di kelas
maupun di sekolah. Hal ini menjadi alternatif positif untuk mengalihkan perhatian
siswa dari penggunaan media digital yang berlebihan.
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2. Selanjutnya, membiasakan membaca selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai agar
siswa terbiasa mengisi waktu dengan membaca buku secara langsung, bukan hanya
bergantung pada media digital. Kegiatan ini juga dapat dilanjutkan saat jam kosong,
sehingga siswa tetap fokus di kelas

3. Guru juga memanfaatkan pojok baca sebagai media pembelajaran dan bahan diskusi.
Dengan cara ini, materi pelajaran dapat dihubungkan dengan bacaan yang relevan, yang
pada gilirannya memperkuat pemahaman siswa secara kontekstual sekaligus
mengurangi ketergantungan mereka pada media digital.

4. Penerapan metode pembelajaran interaktif di pojok baca, seperti membaca nyaring oleh
guru dan siswa, membaca berkelompok, serta mengadakan diskusi, juga sangat penting.
Memberikan penghargaan untuk mendorong motivasi membaca dapat membantu
siswa mengembangkan literasi sekaligus membangun kebiasaan positif yang seimbang
dengan penggunaan media digital.

5. Pengelolaan pojok baca memerlukan perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan
yang baik, termasuk melibatkan peran serta orang tua dan melakukan pembaruan
koleksi buku agar pojok baca tetap menarik dan relevan bagi siswa.

Gambar 1. Gambear ilustrasi siwa siswi sedang menggunakan pojok baca di SDN 03 Batu Balang

Dengan demikian, guru SD menggunakan pojok baca sebagai sarana strategis untuk
mengatasi dampak negatif dari media digital terhadap perkembangan siswa, sekaligus
menumbuhkan budaya literasi yang kuat dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih
seimbang dan menyenangkan.

Diskusi

Perkembangan teknologi, terutama ketergantungan pada gadget, telah berdampak
buruk pada minat dan kemampuan membaca serta menulis anak-anak. Peran yang terbatas
dari orang tua dan guru, media pembelajaran yang kurang menarik, serta lingkungan yang
tidak mendukung memperburuk situasi ini. Anak-anak sering kali mengalami kesulitan
dalam mengenali huruf, membaca dengan lancar, dan memahami makna kata-kata.

Namun, teknologi juga memiliki potensi positif dalam meningkatkan keterampilan
literasi. Penggunaan media digital dapat membuat proses belajar menjadi lebih menarik
dan interaktif, serta memberikan akses yang mudah ke berbagai sumber belajar. Kerjasama
antara teknologi dan layanan bimbingan dapat mendorong minat membaca siswa sekolah
dasar serta meningkatkan kemampuan mereka.
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Di sisi lain, penggunaan media digital yang tidak terkendali bisa mengurangi
kemampuan menulis anak-anak. Penggunaan gadget secara berlebihan mengganggu
perkembangan keterampilan motorik halus, konsentrasi, dan minat membaca, semua ini
berdampak negatif pada keterampilan menulis.

Pojok baca di sekolah-sekolah, seperti di SDN 03 Batu Balang, merupakan salah satu
solusi untuk mengatasi dampak negatif dari teknologi. Ruang baca yang menarik dapat
meningkatkan minat siswa dalam membaca dan menulis, sekaligus mengurangi
ketergantungan pada media digital. Guru dan orang tua perlu berkolaborasi untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung literasi dengan pendekatan seimbang antara
teknologi dan kegiatan tradisional.

Secara keseluruhan, masalah ini menunjukkan betapa pentingnya mengelola
penggunaan teknologi dengan bijak dalam mendukung perkembangan literasi anak.
Dibutuhkan upaya bersama antara orang tua, guru, dan konselor untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif dan seimbang.

Simpulan

Pengaruh teknologi terhadap kemampuan literasi anak memiliki sifat yang ganda, di
mana dapat memberikan efek baik dan buruk. Secara positif, teknologi menawarkan
berbagai sumber belajar yang beragam dan mudah diakses, seperti aplikasi belajar interaktif
dan ebook dengan fitur audio-visual, yang dapat meningkatkan minat serta pemahaman
anak dalam aktivitas membaca dan menulis. Namun, jika tidak diawasi dan dikelola
dengan baik, pemakaian teknologi dapat membuat anak menjadi lebih pasif dan lebih
memilih hiburan digital yang tidak mendidik, sehingga menurunkan frekuensi latihan
membaca dan menulis secara konvensional dan berdampak negatif pada perkembangan
literasi dasar mereka. Oleh karena itu, peran aktif guru dan orang tua sangat diperlukan
untuk mengarahkan dan membantu penggunaan teknologi secara optimal agar literasi anak
dapat berkembang dengan seimbang dan berkelanjutan.

Untuk penelitian yang akan datang, disarankan untuk melakukan studi eksperimen
maupun longitudinal untuk menguji secara langsung efektivitas media digital dalam
meningkatkan literasi dan melihat dampak jangka panjangnya. Selain itu, penelitian
kualitatif yang mendalam yang melibatkan guru, siswa, dan orang tua dapat memberikan
pemahaman lebih lengkap tentang faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pemanfaatan teknologi dalam literasi anak. Dalam praktiknya, sekolah dan orang tua perlu
mendapatkan pelatihan tentang penggunaan teknologi edukatif yang sehat. Pengembangan
sudut baca yang menggabungkan bahan cetak dan digital juga merupakan strategi yang
efektif untuk meningkatkan minat baca siswa. Selain itu, pengaturan waktu penggunaan
gadget serta penyediaan sumber bacaan yang variatif dan menarik sangat disarankan agar
anak bisa mengambil manfaat dari teknologi tanpa mengorbankan kemampuan literasi
tradisional.
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